BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Peran keluarga pada siswa kelas X dan XI SMAK YBPK Sitiarjo
sebagian besar kurang sebanyak 46 orang (65,7%) dan peran keluarga
baik hampir setengahnya sebanyak 24 orang (34,3%).

Perilaku seks pranikah pada Siswa kelas X dan XI SMAK YBPK Sitiarjo
sebagian besar buruk sebanyak 52 orang (74,3%) dan perilaku seks
pranikah sebagian kecil baik sebanyak 18 orang (25,7%).

Terdapat hubungan antara peran keluarga dengan perilaku seks
pranikah pada siswa kelas X dan XI SMAK YBPK Sitiarjo Kabupaten

Malang.

5.2 Saran

Saran yang dapat penelitian berikan berdasarkan hasil penelitian yang

ditemukan sebagai berikut:

1.

Bagi Perawat Komunitas

Perlu ditingkatkan peran perawat komunitas atau tenaga kesehatan di
Puskesmas maupun Posyandu dalam promosi kesehatan masyarakat
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya remaja dalam

pentingnya
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2 Bagi sekolah
Perlu diefektifkan lagi dalam bimbingan konseling untuk para siswa
agar tidak terjadi penyimpangan perilaku seksual yang dilakukan oleh
siswa sekolah.

3 Bagi siswa
Hendaknya siswa perlu meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi dan meningkatkan kesadaran agar mengerti tentang bahaya
seks sebelum menikah dan mampu menahan diri untuk tidak
melakukan penyimpangan perilaku seksual yang dapat merugikan diri
sendiri, keluarga dan institusi tempat belajar.

4 Bagi keluarga
Keluarga sebaiknya lebih mengoptimalkan dalam memfasilitasi tugas
perkembangan keluarga seperti menjaga komunikasi yang terbuka
antara orang tua dengan remaja, memberikan pemahaman seksualitas
bagi remaja sedini mungkin dan melakukan kontrol terhadap pergaulan
remaja.

5. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema serupa agar
dikaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi sikap remaja tentang

perilaku seksual.
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